BAB V
PENUTUPAN

5.1. Kesimpulan

Gambaran Harga Diri Pada Ibu Tunggal di Komplek
Bougenville Kelurahan Karya Baru Kecamatan Alang-Alang Lebar
Palembang. ketiga subjek ibu tunggal suaminya meninggal
dunia, di mana beban yang di hadapi ibu tungal seperti beban
ekonomi, sosial, dan menjalani peran ganda sebagai ibu dan
ayah merangkap menjadi satu. Dari Hasil penelitian ketiga
subjek yang berinisial Rk, L, M menunjukan bahwa berhubungan
baik dan aktif di masyarakat, memilih sabar menghadapi hinan
dan cobaan hidup, dirinya berharga ketika mencapai suatu
keberhasilan, kerja kerasnya di hargai orang lain, saling
menghormati, bersyukur dengan kekurangan dan kelebihan
dalam diri, menjaga kehormataan. di mana harga diri mencakup
tiga hal perasaan mampu, diterima,dan berharga.

5.2. Saran
Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan di

antarannya pengambilan data data yang kurang mendalam
karena fenomenologi serta keterbatasan waktu, maka dari
itu peneliti memberi saran kepada:

1. Bagi Subjek Bersetatus Ibu Tunggal
tetaplah menjadi pribadi yang tangguh untuk menghadapi
berbagai rintangan seorang diri, hargai diri sendiri dengan
menjadi pribadi yang ramah, sopan, jangan terlalu ambil
hati perkatan orang, berpakaian sopan, tetap jadi ibu yang
bertanggung jawab sebagai ibu dan ayah tulang punggung
keluarga setelah suami telah tiada.
Sebaiknya ibu tunggal menjaga nilai-nilai di dalam dirinya
dengan berperilaku sesuai dengan norma-norma agama
seperti selalu mejaga hubungan baik dengan allah dan
manusia. Dan ibu tunggal jagna minder dengan orang yang

81



82

punya pasangan tetep lah jaga komunikasi, besosialisasi
dengan masyarakat.

. Bagi Anak

Sebagai anak yang mempunyai orang tua tunggal kususnya
ibu tunggal berilah dukugan kepadanya, jadi lah anak yang
bisa mendengarkan keluh kesahnya, hargailah segala usaha
ibu, bantu lah ibu berkerja baik itu di rumah maupun di
pekerjan untuk mebantu kebutuhan ekonomi keluarga,
berikan ibu motifasi dan lindungilah ibu dari orang orang
yang tidak menghargainya.

. Bagi Masyarakat

Sebaiknya sebagai manusia hargalah satu sama lain, pada
dasarnya manusia itu makhluk ciptaan allah. Tidak ada satu
manusiapun mau hidup sendiri dan di tinggal pasangannya
baik itu karena perceraian, hamil di luar nikah, dan
pasangannya meninggal dunia. Hargai lah tampa melihat
setatusnya dan bagaimana perekonomianya. Jika seorang
ibu tunggal meminjam uang anda, jika ada uang pinjamkan
jika tidak punya uang jangan menghinannya. Dan jika ibu
tunggal mempunyai kesalahan di masyarakat tegurlah
kesalahannya dengan baik tampa menyakitka hatinya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar dapat jadi bahan tambahan informasi dan dasar untuk
menggambangkan penilitian ke ranah lebih luas dengan
pembahasan yang ada pada penelitian ini.
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